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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Rotifera merupakan pakan alami bagi larva ikan air laut yang baru
menetas. Dengan meningkatnya budidaya perikanan maka kebutuhan Rotifera
semakin meningkat. Namun pada kenyataannya kebutuhan akan Rotifara tersebut
belum mencukupi. Selain itu budidaya Rotifera juga belum banyak dilakukan.

Menurut Lubzens (1989), di antara jenis Rotifera yang sering digunakan
sebagai pakan alami bagi larva ikan air laut yaitu Brachionus plicatilis.
B. plicatilis mempunyai karakter yang menarik untuk budidaya laut karena
wkurannya rtelatif kecil, gerakannya lambat dan dapat dibudidayakan dalam
kepadatan tinggi. Lebih lanjut Isnansetyo & Kurniastuty (1995) menambahkan,
keuntungan lain dengan pemberian B. plicafilis ini yaitu kebutuhan gizi larva ikan
dapat terpenuhi. |

Brachionus plicatilis dapat dikembangbiakkan dengan pemberian pakan
alami antara lain mikroalga, bakteri dan mikroorganisme (McVey, 1983).
Menurut Erlina dan Hastuti (1986), jenis mikroailga yang digunakan untuk
makanan B. plicatilis adalah Chiorella sp, Tetraselmis sp dan Dunaliella sp.

Chlorella sp merupakan fitoplankton yang dapat hidup di air tawar, dan
ada juga yang hidup di air asin. Menurut McVey (1983), Chlorella sp merupakan
pakan yang paling baik untuk B. plicatilis. Hal ini karena Chlorella sp mempunyai

kandungan gizi yang baik yaitu protein 21,85%, lemak 2,41% dan karbohidrat



sebanyak 23,78%. Dengan pemberian Chlorella sp ini B. plicatliis akan tumbuh
lebih maksimal dibanding pemberian makanan alami lainnya, Selain
dipengaruhi oleh kualitas pakan, pertumbuhan B. plicatilis juga dipengaruhi
oleh kuantitas pakan. Hirayama & Ogawa (1973) dalam Yusminar (1984)
menyatakan bahwa kepadatan Chlorella sp yang diberikan untuk makanan
B. plicatilis adalah 1-1,5 juta sel/ml.

Menurut Lubzens (1987), B. plicatilis dapat dikualturkan dengan
penambahan ragi roti, dimana ragi roti ini harganya murah dan tersedia di pasaran.
McVey (1983) menyatakan bahwa B. plicatilis akan tumbuh lebih baik bila diberi
makanan tambahan ragi roti. Sedangkan menurut Rothbart (1975) dalam
Yusminar (1984), kadar ragi roti yang sering diberikan yaitu 10 ppm dan 20 ppm.

Untuk memaksimalkan produksi B. plicatilis maka sangat mungkin dua
hal di atas diaplikasikan secara bersamaan, sehingga operasional budidaya akan

lebih efisien,

B. Formulasi Permasalahan
Atas dasar suatu kenyataan bahwa Chlorella sp dapat dimanfaatkan
sebagai pakan alami bagi B. plicatilis dan ragi roti dapat dimanfaatkan sebagai
makanan tambahan, maka dapat diformulasikan beberapa permasalahan yaitu:
1. Pada konsentrasi Chlorella sp dan kadar ragi roti berapa yang dapat
menghasilkan kepadatan populasi B. plicatilis paling tinggi .
2. Kapan waktu kultur untuk budidaya B. plicatilis yang dapat menghasilkan

kepadatan populasi palfng tinggi .



C. Tujuan

1. Mengkaji pengaruh konsentrasi Chlorella sp dan ragi roti yang menyebabkan
kepadatan B. plicatilis paling tinggi pada puncak pertumbuhan populasi.

2. Untuk mengetahui waktu kultur pada konsentrasi pakan di atas yang

menyebabkan produksi massa paling tinggi.

D. Manfaat

Dari penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi tentang
kepadatan B. plicatilis yang paling tingg! pada berbagai konsentrasi Chlorella sp
dan ragi roti sehingga hasil yang dicapai dapat memenuhi kebutuhan pakan bagi

budidaya larva udang, ikan dan biota akuatik ekonomis lain.





